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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini 

adalah hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 

158 tahun 1987 dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia No. 0543b/U/1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk 

menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap kedalam Bahasa 

Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap kedalam Bahasa 

Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman 

transliterasi itu adalah sebagai berikut. 

a. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan 

Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian 

dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, 

dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa ṡ es (dengantitik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh kadan ha خ

 Dal D De د 

 Zal Ż zet (dengan titik di atas) ذ 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy esdan ye ش

 Sad Ș es (dengan titik di bawah) ص

 Dad ḍ de (dengan titik di bawah) ض
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 Ta ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Za ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ain ʼ Koma terbalik (di atas) ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ˋ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

b. Vokal 

Vokal Tunggal VokalRangkap VokalPanjang 

=a  ا  = ā أ 

= i  ا = ai  ا ي = ī إي 

=u  ا = au  ا و = ū أ و 

 

c. Ta Marbutah 

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/. Contoh: 

 ditulis   mar’atun jamīlah مرأةجميلة

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/. Contoh:  

 ditulis  fāṭimah    فاطمة 

 

d. Syaddad (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang diberi syaddad tersebut. Contoh: 

 ditulis  rabbanā  ربنا

 ditulis  al-birr   البر
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e. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, adalah /l/ diganti dengan 

huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang 

itu. Contoh: 

 ditulis  asy-syamsu  الشمس 

 ditulis  ar-rajulu  الرجل 

 ditulis  as-sayyidah  السيدة

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qamariyah” 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, adalah /l/ diikuti terpisah 

dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

 ditulis  al-qamar  القمر 

 ditulis  al-badīʼ  البديع 

 ditulis  al-jalāl  الجلال 

f. Huruf hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan 

tetapi, jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, 

huruf hamzah itu ditransliterasikan dengan apostof /`/. Contoh:  

 ditulis  umirtu  أمرت 

 ditulis  syai`un  شىء 
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MOTTO 

 

“Tumbuhkan kesadaran dalam hati, dan biarkan kesadaran itu 

berkembang menjadi tindakan yang menyembuhkan dan melindungi” 
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ABSTRAK 

 

Afanillah, Kurnia Ahmad. 2025. Strategi Komunikasi Pandawara Group 

Dalam Mendorong Isu Kebersihan Lingkungan Menjadi Kebijakan 

Publik Skripsi Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam, Fakultas 

Ushuluddin Adab dan Dakwah Universitas Islam Negeri K.H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing Miftahul Huda, M. Sos 

Kata Kunci : Strategi Komunikasi, Pandawara Group, Isu 

Kebersihan Lingkungan, Kebijakan Publik 

Penelitian ini berjudul “Strategi Komunikasi Pandawara Group 

Dalam Mendorong Isu Kebersihan Lingkungan Menjadi Kebijakan 

Publik” dikarenakan isu kebersihan lingkungan menjadi masalah darurat 

bagi publik. Sehingga diperlukan strategi komunikasi untuk 

meningkatkan kesadaran masyarakat terkait isu tersebut. Strategi 

komunikasi di media sosial yang menjadi sorotan dalam isu tersebut 

adalah konten TikTok dan Instagram Pandawara.  

Dari konten media sosialnya, peneliti mencoba menganalisis strategi 

komunikasi yang dilakukan Pandawara Group agar bisa menjadi 

referensi bagi konten kreator lain dengan rumusan masalah “Bagaimana 

strategi komunikasi Pandawara Group dalam mendorong isu kebersihan 

lingkungan menjadi kebijakan publik?”. Adapun tujuannya adalah 

mengetahui bagaimana strategi komunikasi Pandawara dalam 

mendorong kebersihan lingkungan menjadi kebijakan publik.  

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan penelitian 

kualitatif dan jenis penelitiannya studi kasus (case study). Adapun teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini adalah wawancara, observasi dan 

dokumentasi. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teori agenda 

setting milik Maxwell McCombs dan Donald Shaw untuk menganalisis 

strategi komunikasi Pandawara.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa strategi komunikasi 

Pandawara Group dalam mendorong isu kebersihan lingkungan menjadi 

kebijakan publik terbukti efektif dan efisien dengan menggabungkan 

visual yang kuat seperti before-after dan time-lapse dalam 

membersihkan lingkungan terkotor, narasi dan caption yang emosional, 

pemanfaatan media sosial yang viral, edukasi dan aksi nyata langsung, 

penyampaian Pandawara yang mudah dimengerti serta kerap kali 

humoris,  dan mengajak partisipan aktif dengan menyantumkan lokasi 

spesifik. Dengan pendekatan komunikasi yang dilakukan dengan 
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partisipatif dan konsisten, Pandawara menjadikan isu kebersihan 

lingkungan menjadi prioritas publik dan secara tidak langsung 

mendorong kebijakan publik seperti regulatory policy (kebijakan 

regulasi) terkait regulasi larangan membuang sampah serta mendorong 

pemerintah daerah dan pusat membuat kebijakan baru untuk 

keberlangsungan kebersihan lingkungan.
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan industri dan jumlah masyarakat tiap tahun ke tahun 

terus meningkat. Seiring berkembangnya jumlah masyarakat tentu 

berpengaruh terhadap meningkatnya jumlah kebutuhan manusia. 

Berdasarkan Sumber Informasi Pengelolaan Sampah Nasional 

(SIPSN) sumber sampah paling besar pada tahun 2022 dari sampah 

rumah tangga adalah 38,38% dari keseluruhan jumlah sampah di 

Indonesia.1 Jumlah sampah yang besar ini juga membuat 

tertumpuknya sampah hasil pakai masyarakat di lingkungan yang 

padat masyarakat dengan demikian maka banyak sampah yang tidak 

dapat tertampung jika penempatan pembuangan sampah sudah 

memenuhi kapasitas maksimal. Hal ini membuat sebagian masyarakat 

membuang sampah tidak pada tempatnya, baik di sungai, pekarangan, 

bahkan di pinggir jalan. Dengan berbagai sampah yang menumpuk 

bisa membuat lingkungan tercemar, menimbulkan penyakit, hingga 

bencana alam. Selain itu aktivitas masyarakat juga bisa terganggu 

dengan bau yang tidak sedap, maka dari itu diperlukan tindakan 

penanganan dan perhatian khusus bagi masyarakat setempat maupun 

pemerintah. 

Dimana dalam Al-Quran diajarkan bahwa manusia dapat 

menimbulkan kerusakan bagi lingkungan akan tetapi hal ini bisa 

diperbaiki dengan tindakan-tindakan yang benar. Tertera dalam surat 

Ar-Rum: 41 sebagai berikut: 

ى   يق ه م ب ع ض  ٱلَّذ  ي ذ  ى ٱلنَّاس  ل  ا ك س ب ت  أ ي د  ر  ب م  ٱل ب ح  ظ ه ر  ٱل ف س اد  ف ى ٱل ب ر   و 

ع ون  ج  ل وا۟ ل ع لَّه م  ي ر   ع م 

“Telah nampak kerusakan di darat dan di laut 

disebabkan karena perbuatan tangan manusia, supaya Allah 

merasakan kepada mereka sebahagian dari (akibat) 

perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang 

benar)”. (QS. Ar-Rum: 41) 

 
1 SIPSN, “Sumber Sampah,” SIPSN, last modified 2023, accessed October 7, 

2023, https://sipsn.menlhk.go.id/sipsn/public/data/sumber. 
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Menurut Syaikh Prof. Dr. Wahbah Az-Zuhaili, pakar fiqih dan 

tafsir Negeri Suriah telah tampak kerusakan diberbagai hal seperti 

kegersangan, kekeringan, kebakaran, banjir, penyakit, kegelisahan 

dan ditawan oleh musuh akibat kemaksiatan dan dosa manusia. 

Supaya Allah membuat mereka merasakan balasan dari sebagian 

perbuatan mereka di dunia sebelum dihukum di akhirat dan supaya 

mereka bisa kembali dari kemaksiatan mereka dan bertaubat atas 

dosa-dosa (mereka).2  Dalam hal ini kita sebagai umat manusia 

berperan penting dalam menjaga kelestarian lingkungan sebab kita 

akan merasakan sendiri dampak perbuatan karena melalaikan 

kebersihan lngkungan. 

Peran pemerintah terkait permasalahan sampah salah satunya 

dengan mengeluarkan peraturan perundang-undangan tentang 

sampah dan kebersihan. Pemerintah telah mengeluarkan Undang-

Undang Nomor 18 Tahun 2008 tentang pengelolaan sampah.3 Hal ini 

didasarkan oleh beberapa pertimbangan, diantaranya pertambahan 

masyarakat dan perubahan pola konsumsi masyarakat yang 

menimbulkan bertambahnya volume dan jenis sampah. Pengelolaan 

sampah selama ini juga belum sesuai dengan metode pengelolaan 

sampah yang berwawasan terkait lingkungan sehingga menimbulkan 

dampak negatif terhadap kesehatan masyarakat dan lingkungan. 

Sampah juga telah menjadi permasalahan nasional sehingga dalam 

pengelolaannya perlu mendapat perlakuan secara komprehensif dan 

terpadu. Sampah yang dikelola berdasarkan undang-undang tersebut 

terdiri dari sampah rumah tangga dan sampah spesifik. 

Permasalahan lingkungan di Indonesia tidak bisa hanya 

diselesaikan dengan upaya penyelamatan dan tanggap terhadap 

bencana saja. Diperlukan kesadaran untuk secara bersama-sama 

menjaga lingkungan hidup. Dikutip dari Metrotnnews.com bahwa 

 
2 “Surat Ar-Rum Ayat 41,” TafsirWeb, https://tafsirweb.com/7405-surat-ar-

rum-ayat-41.html. 
3 BPK RI, “Undang-Undang (UU) No. 18 Tahun 2009,” 2008, last modified 

2008, accessed October 24, 2024, https://peraturan.bpk.go.id/Details/39067/uu-no-18-

tahun-2008. 
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tingkat ketidakpedulian terhadap lingkungan sangat tinggi menurut 

Pengendali Dampak Lingkungan Ahli Madya Direktorat Penanganan 

Sampah Dirjen PSLB3 Kementerian Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan pada jumat, 4 Oktober 2024 sebagai berikut: 

“Data Badan Pusat Statistik (BPS) menunjukkan lebih dari 

70% orang Indonesia ternyata tidak peduli sampah. Ini 

sangat elementer. Tapi inilah potret kebanyakan orang 

Indonesia itu tidak peduli sampah," kata Edward Nixon 

Pakpahan.4  

 

Dengan demikian, diperlukan upaya yang lebih serius dalam 

membangun dan meningkatkan kepedulian manusia terhadap 

lingkungan agar tidak terus terjadi kerusakan dan penurunan kualitas 

lingkungan. Disinilah pentingnya komunikasi guna 

mengkomunikasikan kesadaran dan kepedulian masyarakat serta 

industri terhadap lingkungan. Diperlukan komunikasi terkait 

lingkungan sebagai upaya mengomunikasikan kelestarian lingkungan 

melalui strategi komunikasi terhadap lingkungan yang dapat 

membangun kesadaran dan kepedulian masyarakat dan pemerintah 

terhadap kebersihan lingkungan. 

Meningkatkan kesadaran lingkungan bisa dilakukan dengan diri 

sendiri berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Straughan dan 

Robert menunjukkan bahwa segala sesuatu yang dipersepsikan 

konsumen tentang lingkungan akan memberikan wawasan terbesar 

pada kesadaran konsumen akan lingkungan.5 Dalam hal ini 

diperlukan media komunikasi untuk menyadarkan sebagian 

masyarakat dengan media sosial. Media sosial bisa menjadi perantara 

untuk menyadarkan masyarakat tentang pentingnya menjaga 

 
4 Atalya Puspa, “70% Orang Indonesia Masih Tidak Peduli Masalah Sampah,” 

Metrotvnews.Com, last modified 2024, accessed June 30, 2023, 

https://www.metrotvnews.com/read/NLMC2G9M-70-orang-indonesia-masih-tidak-

peduli-masalah-sampah. 
5 M. F. Shellyana Junaedi, “Pengaruh Kesadaran Lingkungan Pada Niat Beli 

Produk Hijau: Studi Perilaku Konsumen Berwawasan Lingkungan,” Benefit: Jurnal 

Manajemen dan Bisnis 9, no. 2 (2015): 191. 
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lingkungan. Meski terdapat berbagai macam tontonan baik untuk 

hiburan, pendidikan, dan masih banyak lagi lainnya. Media sosial bisa 

menjadi positif  apabila para penggunanya memilah tontonan yang 

positif dan bermanfaat. 

Secara global, We Are Sosial dan Meltwater dalam laporannya 

berpendapat jumlah pengguna internet di Indonesia tahun 2023 

mencapai 212. 9 juta orang dan 167 juta orang atau 60.4% dari total 

pengguna internet memiliki akun media sosial.6 Penggunaan media 

sosial bukanlah hal yang asing lagi bagi sebagian orang. Kian tahun 

media sosial banyak diminati anak-anak, remaja, bahkan dewasa 

sebagai sumber pengetahuan. Sangatlah penting bagi orang-orang 

untuk memberikan tontonan dan memilah yang ditonton karena ada 

banyak hal yang baik dan buruk di media sosial. Salah satu konten 

kreator yang memberikan dampak positif bagi masyarakat adalah 

Pandawara Group. Dengan maraknya pengguna akun media sosial, 

Pandawara Group hadir dengan konten membersihkan lingkungan di 

berbagai tempat seperti pantai, sungai, danau dan masih banyak lagi. 

Selain itu, Padawara Group kerap menegur dan mengajak 

mempedulikan kebersihan lingkungan melalui akun media sosial 

Pandawara Group. 

Pandawara Group berisikan sekelompok remaja asal Bandung 

yang membersikan sampah dan dijadikan konten menarik di akun 

media sosial TikTok dengan jumlah followers 12,4 juta.7 Tidak hanya 

itu sebagian audiens juga merespon baik apa yang dilakukan oleh 

Pandawara Group dengan berpatisipasi dalam membersihkan 

sampah. Dalam konten Padawara Group juga kerap mengajak 

masyarakat setempat sebelum dilakukannya kegiatan membersihkan 

lingkungan dan mendapat respon positif dari masyarakat, followers, 

pemerintah dan kerap kali berkolaborasi dengan konten kreator yang 

 
6 Roida Pakpahan and Donny Yoesgiantoro, “Analysis Of The Influence Of 

Flexing In Social Media On Community Life,” Journal of Information System, 

Informatics and Computing 7, no. 1 (2023): 174. 
7 Pandawara Group, “Akun TikTok Pandawara Group,” @pandawaragroup, 

last modified 2025, accessed May 3, 2025, 

https://www.tiktok.com/@pandawaragroup?lang=en. 
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lain. Konten Pandawara Group mampu memberikan dampak positif 

yang besar bagi masyarakat dan membuat lingkungan yang dihampiri 

menjadi lebih bersih.  Akun media sosial Pandawara Group dapat 

menjadi contoh bagi para konten kreator untuk memberikan tontonan 

yang bermanfaat dan berdampak besar bagi masyarakat untuk ikut 

berpatisipasi dalam menjaga lingkungan. Tidak hanya mempengaruhi 

agenda publik Pandawara Group juga berpotensi mempengaruhi 

kebijakan publik. 

Dikutip dari  pandeglangkab.go.id tumpukan sampah yang 

terdapat dipesisir pantai Teluk Kecamatan Labuan dibersihkan oleh 

jajaran pemerintah daerah bersama Pandawara Group, beserta 

masyarakat pada senin 22 Mei 2023. Dalam aksi bersih – bersih pantai 

teluk tersebut, tampak hadir Bupati Pandeglang Irna Narulita 

didampingi Kapolres Pandeglang AKBP Belny Warlansyah. Dalam 

kesempatan tersebut, Perwakilan dari Pandawara Group Ikhsan 

mengatakan pantai teluk menjadi pantai dengan jumlah sampah 

paling banyak 1.200 karung sampah yang terkumpul. Adapun solusi 

untuk mengatasi permasalahan sampah ini, kata Ikhsan adalah 

sosialisasi dan edukasi kepada masyarakat terkait menjaga kebersihan 

lingkungan. Ia berharap masyarakat semakin sadar agar tidak 

membuang sampah sembarangan dan membiasakan pola hidup sehat, 

selain itu sarana dan prasarana harus dipenuhi.8  

Dikutip pada Kompas.tv pada 10 Juli 2023 melalui akun media 

sosialnya, Pandawara Group kelompok remaja pemerhati lingkungan 

mengajak warga untuk ikut membersihkan Pantai Sukaraja sebagai 

pantai terkotor ke 2 se-Indonesia versi mereka yang berada di 

kawasan Jalan Ikan Selar Teluk Betung Bandar Lampung. Dalam aksi 

bersih-bersih Pantai Sukaraja, Pemerintah Kota Bandar Lampung 

bersama Satuan TNI Polri juga ikut turun ke lokasi dengan membawa 

sejumlah alat berat untuk mempermudah proses pembersihan. Dari 

data yang di unggah di media sosial pandawara gruoup, ada sekitar 

 
8 “Pemkab Pandeglang, Pemprov Banten Bersama Pandawara Group Dan 

Warga Bersihkan Sampah Dipesisir Pantai Teluk,” Pandeglangkab.Go.Id, last 

modified 2023, accessed January 3, 2025, 

https://pandeglangkab.go.id/2023/07/09/pemerintahan/5202/. 
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3.700 warga yang ikut dalam aksi pembersihan sampah di Pantai 

Sukaraja Bandar Lampung dan mampu mengangkat sampah sekitar 

300 ton yang selanjutnya dibawa ke tempat pembuangan akhir.9 

Dalam kutipan diatas bisa dikatakan bahwa bentuk kebijakan publik 

terpengaruh pada pesan kebersihan lingkungan yang dilakukan 

Pandawara Group.  

Dari konten media sosial Pandawara Group ini, peneliti mencoba 

menganalisis strategi komunikasi yang dilakukan Pandawara Group 

agar bisa menjadi referensi bagi konten kreator lain. Khususnya bagi 

program studi Komunikasi dan Penyiaran Islam bisa menjadi salah 

satu metode yang baru dan mampu menarik minat mayarakat serta 

pemerintah dalam menjaga kebersihan lingkungan, hal yang 

membedakan dengan konten kreator lain adalah tindakan yang 

dilakukan oleh kreator tidak hanya mengajak dalam kebersihan 

lingkungan saja akan tetapi juga ikut terjun langsung ke lokasi untuk 

membersihkan. Tidak hanya itu kreator juga mampu berdampak besar 

mengajak masyarakat, followers, konten kreator, pemerintah, 

lembaga masyarakat dan lain-lainnya untuk berpatisipasi dalam 

membersihkan lingkungan. Maka dari itu peniliti tetarik dan ingin 

mengetahui strategi komunikasi yang dilakukan dengan judul 

“STRATEGI KOMUNIKASI PANDAWARA GROUP DALAM 

MENDORONG ISU KEBERSIHAN LINGKUNGAN MENJADI 

KEBIJAKAN PUBLIK” 

 

B. Rumusan Masalah 

Bagaimana strategi komunikasi Pandawara Group dalam 

mendorong isu kebersihan lingkungan menjadi kebijakan publik? 

 

  

 
9 Kompastv Lampung, “Pandawara Group Dan Ribuan Warga Bersihkan Pantai 

Di Lampung,” Kompas.Tv, last modified 2023, accessed December 3, 2025, 

https://www.kompas.tv/regional/424527/pandawara-group-ribuan-warga-bersihkan-

pantai-di-lampung. 
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C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penilitian yang akan dilakukan adalah untuk 

mengetahui bagaimana strategi komunikasi Pandawara Group dalam 

mendorong isu kebersihan lingkungan menjadi kebijakan publik. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Peneliti berharap dengan adanya penelitian ini bisa 

memberikan ilmu pengetahuan dan wawasan terutama di bidang 

fakultas Ushuluddin Adab Dan Dakwah, adalah analisis strategi 

komunikasi dan agenda setting akun media sosial Tiktok dan 

Instagram Pandawara Group dalam mendorong isu kebersihan 

lingkungan menjadi kebijakan publik. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peneliti lain, penelitian ini sebagai bahan referensi yang 

nantinya dapat memberikan perbandingan dalam mengadakan 

penelitian lebih lanjut di lain waktu kedepan. 

b. Bagi fakultas, penelitian ini diharapkan dapat menambah dan 

memperluas khazanah penelitian yang ada serta dapat dijadikan 

sebagai tambahan literatur bagi mahasiswa. 

c. Bagi masyarakat setempat, penelitian diharapkan dapat 

menambah informasi dan pengetahuan. 

 

E. Tinjauan Pustaka 

1. Kajian Teori 

a. Strategi Media Sosial 

Menurut Quesenberry strategi media sosial adalah 

pemanfaatan teknologi berbasis komputer yang 

berkemungkinan pembentukan dan berbagi informasi, ide, serta 

berbagai wujud ekspresi lain dengan komunitas dan jaringan 

virtual. Strategi media sosial dapat berkembang seiring zaman 

saat orang menambah, mengurangi, mengoreksi, dan biasanya 

memperselisihkan isi dari konten media sosial itu sendiri, media 

sosial telah berkembang baik dalam jumlah maupun perhatian, 
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menggeser konten dari model konvensional yang intinya pada 

penerbit ke model yang intinya pada seorang pengguna, dari 

pernyataan tersebut dapat dipahami bahwa strategi media sosial 

adalah sebuah cara atau taktik untuk menjalankan sebuah 

promotion strategy dan pemasaran melalui media social.10 

b. Media Sosial  

Media sosial adalah jenis media online yang memungkinkan 

orang berpartisipasi, berbagi dan membuat konten dengan 

mudah. Beberapa contoh media sosial termasuk blog, jejaring 

sosial, wiki, forum dan dunia virtual. Blog, jejaring sosial, dan 

wiki adalah jenis media sosial yang paling banyak digunakan 

oleh orang di seluruh dunia. Menurut pendapat lain, media 

sosial adalah media online yang membantu orang berinteraksi 

satu sama lain dan menggunakan teknologi berbasis web yang 

mengubah komunikasi menjadi diskusi interaktif.11 

Andreas Kaplan dan Michael Haenlein mendefinisikan 

media sosial sebagai  

“sebuah kelompok aplikasi berbasis internet yang 

membangun di atas dasar ideologi dan teknologi Web 

2.0 dan yang memungkinkan penciptaan dan 

pertukaran user-generated content”.12  

 

Beberapa karakteristik media sosial termasuk partisipasi 

aktif, yang memungkinkan pengguna lain untuk berkontribusi 

dan menerima umpan balik dari pengguna memiliki 

ketertarikan, keterbukaan, percakapan dua arah, komunitas, dan 

keterhubungan. 

 

 
10 Keith A Quesenberry, Social Media Strategy: Marketing, Advertising, and 

Public Relations in the Consumer Revolution (Rowman and Littlefield, 2020). 
11 Ahmad Rafiq, “Dampak Media Sosial Terhadap Perubahan Sosial Suatu 

Masyarakat,” Global Komunika: Jurnal Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik 3, no. 1 (2020): 

19. 
12 Andreas M Kaplan and Michael Haenlein, “Social Media: Back to the Roots 

and Back to the Future,” Journal of systems and information technology 14, no. 2 

(2012): 101–104. 
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c. Kesadaran Isu Kebersihan Lingkungan 

Pengembangan kesadaran akan pentingnya lingkungan 

adalah sebuah proses perjalanan yang harus dirintis demi 

keberlangsungan hidup pada generasi berikutnya agar tidak 

terancam akibat perilaku manusia yang tidak bertanggungjawab 

dewasa ini. Kesadaran lingkungan akan tercapai jika 

pembentukanya diupayakan sejak dini secara terus-menerus 

melalui sebuah pembiasaan. Menurut Jufri dikutip dari jurnal 

Endang Syarif Narulloh langkah strategis dalam penanaman 

kesadaran lingkungan dilakukan melalui pendidikan 

lingkungan.13 

Menurut Soerjani penelaahan terhadap sikap dan perilaku 

manusia, dengan segenap tanggung jawab dan kewajiban 

maupun haknya untuk mencermati tata lingkungan dengan 

sebaik-baiknya.14 Salim juga berpendapat dalam jurnal Achmad 

Afandi, dkk sebagai berikut:  

“Segala benda, kondisi, keadaan dan pengaruh yang 

terdapat dalam ruang yang kita tempati dan 

mempengaruhi hal-hal yang hidup, termasuk 

kehidupan manusia.”  

 

Menurut Poerwadar Minta dalam Kamus Umum Bahasa 

Indonesia (KBBI) dikutip dari jurnal Achmad Afandi, dkk 

istilah lingkungan berarti bulatan yang melingkung 

(melingkari) lingkaran atau sekalian yang terlingkung dalam 

suatu daerah dan juga berpendapat bahwa kesadaran lingkungan 

adalah pengertian yang mendalam pada seseorang atau 

 
13 Endang Syarif Nurulloh, “Pendidikan Islam Dan Pengembangan Kesadaran 

Lingkungan,” Jurnal Penelitian Pendidikan Islam 7, no. 2 (2019): 237. 
14 Soerjani, Lingkungan Hidup (The Living Environment) Pendidikan, 

Pengelolaan Lingkungan Dan Kelangsungan Pembangunan (Education, 

Environmental Management And Sustainable Development), Institut Pendidikan Dan 

Pengembangan Lingkungan (Jakarta, 2007). 
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sekelompok orang yang terwujud dalam pemikiran, sikap dan 

tingkah laku yang mendukung pengembangan lingkungan.15 

d. Kebijakan Publik 

Menurut H. Heclo “policy is not self evident 

term” (kebijakan bukanlah suatu istilah” kebijakan bukanlah 

sebuah istilah yang jelas dengan sendirinya), kebijakan itu lebih 

baik jika dipandang sebagai tindakan yang sengaja dilakukan 

atau ketidakmauan melakukan tindakan secara sengaja dari 

pada dipandang sebagai keputusan tertentu.16 Sedangkan Carl 

Friedrich mengartikan kebijakan sebagai serangkaian tindakan 

yang diusulkan oleh seseorang, kelompok atau pemerintah 

dalam suatu lingkungan tertentu dengan menunjukan hambatan 

dan kesempatan-kesempatan terhadap pelaksanaan usulan 

kebijakan tersebut dalam rangka mencapai tujuan tertentu.17 

Publik berasal dari kata public, dapat dipahami sebagai negara, 

pemerintah, rakyat, masyarakat, umum dan publik. 

Keanekaragaman pengunaankata publik misalnya pada public 

opinion, yang berarti pendapat umum. Public administrasion, 

adalah administrasi negara. Public policy, menjadi kebijakan 

tujuannya. Optimalisasi kepentingan dan effisiensi adalah inti 

dari teori rational choice.18 

 

2. Penelitian Relevan 

Penelitian pertama berjudul Strategi Komunikasi Persuasif 

Pandawara Group Dalam Meningkatkan Kesadaran Masyarakat 

Indonesia Terhadap Kebersihan Lingkungan Melalui Media 

 
15 Achmad Afandi, Amos Neolaka, and Rosmawita Saleh, “Kesadaran 

Lingkungan Masyarakat Dalam Pemeliharaan Taman Lingkungan Di Jakarta Pusat,” 

Menara: Jurnal Teknik Sipil 7, no. 1 (2012): 56. 
16 H. Hugh Heclo, “Policy Analysis,” British Journal of Political Science 1 

(1972): 83–108. 
17 Carl J. Friedrich, “Political Decision-Making, Public Policy and Planning,” 

Canadial Public Administration 14, no. 1 (1971): 1–15. 
18 Ratih Puspita, “Analisis Penyusunan Agenda Kebijakan Publik (Studi Kajian 

Agenda Penusunan Kebijakan Penyelesaian Pelanggaran RT RW Oleh Industri CV. 

EVERGREEN INDOGARMENT),” Jurnal of Politic Government Studies 85, no. 1 

(2016): 9. 
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Sosial.19 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis proses dan 

hasil dari strategi komunikasi persuasif Pandawara Group dalam 

meningkatkan kesadaran masyarakat Indonesia terhadap 

kebersihan lingkungan melalui media sosial, penelitian ini 

menggunakan metode penelitian kualitatif. Teori komunikasi yang 

digunakan adalah teori komunikasi persuasif. Berdasarkan hasil 

penelitian Pandawara Group perlu memfokuskan target audiensce, 

jangkauan konten, dan inkonsistensi dalam meperlihatkan brand 

image. Untuk merancang komunikasi persuasif diperlukan brand 

image di media sosial agar mencapai dampak yang besar dalam 

meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap keberhasilan 

lingkungan.  

Persamaan penelitian ini dengan yang diteliti adalah objek 

penelitian Pandawara Group sebagai penyampai pesan kebersihan 

lingkungan, persamaan metode penelitian kualitatif, dan 

persamaan tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui strategi 

komunikasi Pandawara Group untuk menyampaikan pesan 

kesadaran terhadap kebersihan lingkungan. Perbedaan penelitian 

ini dengan yang diteliti adalah teori yang digunakan yaitu teori 

persuasif untuk mengetahui strategi komunikasi Pandawara, 

sedangkan penelitian yang diteliti menggunakan teori agenda 

setting untuk mengetahui strategi komunikasi Pandawara dan 

perbedaan lainnya adalah tujuan penelitian untuk mengetahui 

strategi komunikasi Pandawara Group dalam mendorong isu 

kebersihan lingkungan menjadi kebijakan publik, tidak hanya 

meningkatkan kesadaran masyarakat saja melainkan pemerintah 

juga.  

Penelitian kedua berjudul Kampanye Media Sosial TikTok 

@PandawaraGroup Dalam Meningkatkan Kesadaran Masyarakat 

Menjaga Kebersihan Lingkungan.20 Penelitian ini bertujuan untuk 

 
19 Jonathan Diven Setiawan, “Strategi Komunikasi Persuasif Pandawara Group 

Dalam Meningkatkan Kesadaran Masyarakat Indonesia Terhadap Kebersihan 

Lingkungan Melalui Media Sosial” (UPN VETERAN JAWA TIMUR, 2024). 
20 Muhammad Yusril Ali, Novita Damayanti, and Novalia Agung Wardjito 

Ardhoyo, “Kampanye Media Sosial Tiktok@ Pandawaragroup Dalam Meningkatkan 
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menganalisis kampanye media sosial Instagram dan TikTok 

@PandawaraGroup dalam meningkatkan kesadaran masyarakat 

terhadap kebersihan lingkungan serta hambatan yang didapati 

dalam upaya melakukan kampanye di media sosial Instagram dan 

TikTok @PandawaraGroup kesadaran masyarakat menjaga 

kebersihan  lingkungan, penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif deskriptif. Teori yang digunakan adalah 10 tahapan 

public relations dan new media. Berdasarkan hasil penelitian 

kampanye digital yang dilakukan oleh Pandawara Group memiliki 

keunggulan dalam segi visual dikarenakan Padawara Group 

mempunyai keahlian dalam foto dan videography.  

Strategi yang digunakan dalam kampanye digital Pandawara 

Group melibatkan identifikasi unsur-unsur persuasif dan edukatif 

yang relevan dengan audienss sasaran, serta penyampaian pesan-

pesan yang kredibel. Kempanye digital Pandawara Group 

memiliki taktik berupa penyampaian pesan yang tidak 

menyalahkan pihak manapun, penggunaan data, dan 

mempertimbangkan kekuatan tim, kreatifitas, dan kemampuan 

pelaksana. Berdasarkan pemaparan diatas, persamaan penelitian 

dengan yang diteliti adalah objek penelitian Pandawara Group, 

persamaan metode penelitian yang digunakan yaitu kualitatif 

deskriptif, persamaan tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui 

strategi Pandawara menyampaikan pesan kesadaran masyarakat 

terhadap lingkungan. Perbedaan penelitian dengan yang diteliti 

adalah subjek penelitian strategi kampanye sedangkan penelitian 

ini bersubjek strategi komunikasi, perbedaan teori komunikasi 

yang digunakan yaitu 10 tahapan public relations dan new media, 

sedangkan penelitian ini menggunakan teori agenda setting  untuk 

mengetahui strategi Pandawara dalam menyampaikan pesan, dan 

perbedaan lainnya ada di tujuan penelitian yaitu tidak hanya 

meningkatkan kesadaran terhadap lingkungan tetapi juga 

mendorong isu kebersihan lingkungan menjadi kebijakan publik. 

 
Kesadaran Masyarakat Menjaga Kebersihan Lingkungan,” Jurnal Cyber PR 3, no. 2 

(2023): 96. 
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Penelitian ketiga berjudul Pengaruh Konten TikTok terhadap 

Perubahan Perilaku Menjaga Kebersihan Followers Pandawara 

Group.21 Penelitian ini betujuan untuk mengurangi sampah dan 

mengharapkan kesadaran menjaga kebersihan masyarakat 

Indonesia tertanam sebagai upaya penanganan peristiwa 

penumpukan sampah. Teori yang digunakan adalah teori 

komunikasi persuasif, new media, dan teori perilaku terencana 

sebagai indentifikasi penelitian, penelitian ini menggunakan 

metode kuantitatif deskriptif. Berdasarkan hasil penelitian hasil 

olahan data berpendapat hubungan antara usia dan pengambilan 

sikap menjaga kebersihan sampel penelitian ini berkorelasi kuat, 

bersifat searah dan positif, dengan kata lain penelitian ini 

mengatakan semakin bertambah dewasa seseorang akan 

meningkatakan angka pengambilan sikap menjaga kebersihan atau 

terjadinya behaviour change.  

Persamaan penelitian dengan yang diteliti adalah objek 

penelitian yaitu Pandawara Group dan persamaan tujuan penelitian 

yaitu kesadaran terhadap lingkungan. Perbedaan dengan yang 

diteliti adalah subjek penelitian yaitu pengaruh akun TikTok 

Pandawara terhadap perubahan perilaku, sedangkan penelitian 

yang diteliti oleh peneliti bersubjek strategi komunikasi 

Pandawara, perbedaan metode penelitian yaitu kuatitatif deskriptif, 

sedangakn penelitian yang diteliti menggunakan metode penelitian 

kualitatif deskriptif, perbedaan lainnya adalah tujuan penelitian 

dimana tujuan penelitian ini adalah mengetahui hasil pengaruh 

akun TikTok Pandawara dengan angka, sedangkan penelitian yang 

ditekiti untuk mengetahui strategi komunikasi Pandawara, dan 

perbedaan juga terdapat di teori yang digunakan yaitu teori 

komunikasi persuasif, new media, dan teori perilaku terencana, 

sedangkan teori yang digunakan penelitian ini adalah teori agenda 

setting. 

 
21 Gabriella Yosiana Bernadeth and Ahmad Junaidi, “Pengaruh Konten TikTok 

Terhadap Perubahan Perilaku Menjaga Kebersihan Followers Pandawara Group,” 

Koneksi 8, no. 1 (2024): 187. 
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Penelitian keempat berjudul Strategi Kampanye Kebersihan 

Lingkungan Oleh Pandawara Group Melalui Media Tiktok.22 

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan terkait strategi yang 

digunakan Pandawara Group dalam melakukan kampanyenya, 

penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif. 

Teori komunikasi yang digunakan adalah teori komunikasi aksi 

sosial. Berdasarkan hasil penelitian peningkatan kesadaran 

masyarakat adalah kunci untuk mengubah perilaku dan 

menciptakan kebiasaan yang ramah lingkungan. Program 

pendidikan dan kampanye sosialisasi di sekolah, komunitas, dan 

media sosial dapat membentuk pemahaman yang lebih dalam 

tentang konsekuensi dari sampah yang tidak terkelola dengan baik. 

Edukasi harus dilakukan dalam aksi nyata dan memerlukan 

kolaborasi yang konklusif antara masyarakat, pemerintah, dan 

instansi lainnya.  

Persamaan penelitian ini dengan yang di teliti adalah objek 

penelitian yaitu Pandawara Group, persamaan metode penelitian 

kualitatif deskriptif, dan persamaan tujuan penelitian yaitu untuk 

mengetahui strategi komunikasi Pandawara untuk meingkatkan 

kesadaran masyarakat terhadap lingkungan. Perbedaan penelitian 

dengan yang diteliti adalah teori yang digunakan yaitu teori 

komunikasi aksi sosial, sedangkan penelitian yang diteliti 

menggunakan teori agenda setting dan perbedaan tujuan penelitian 

lainnya dengan penelitian inii yaitu strategi komunikasi Pandawara 

dalam mendorong isu kebersihan lingkungan menjadi kebijakan 

publik. 

Penelitian kelima berjudul Gerakan Sosial Komunitas 

Lingkungan Pandawara Group Dalam Meningkatkan Kepedulian 

Masyarakat Terhadap Lingkungan.23 Penelitian ini bertujuan untuk 

 
22 Aulia Shabrina, Kharisma Nuraini, and Athallah Naufal, “Strategi Kampanye 

Kebersihan Lingkungan Oleh Pandawara Group Melalui Media Tiktok,” in Prosiding 

Seminar Nasional Ilmu Ilmu Sosial (SNIIS), vol. 2, 2023, 1544. 
23 Michelle Avrellia Maghdalena, “Gerakan Sosial Komunitas Lingkungan 

Pandawara Group Dalam Meningkatkan Kepedulian Masyarakat Terhadap 

Lingkungan” (Bandung: Universitas Pendidikan Indonesia, 2023). 
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mengetahui orientasi dari gerakan sosial yang dilakukan oleh 

komunitas Pandawara Group dan juga respon dari followers media 

sosial Pandawara Group akan hadirnya komunitas tersebut, 

penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan 

metode studi kasus. Teori komunikasi yang digunakan berupa teori 

komunikasi aksi sosial. Berdasarkan hasil penelitian pada aksi 

gerakan sosial komunitas lingkungan Pandawara Group dalam 

meningkatkan kepedulian masyarakat terhadap lingkungan dapat 

disumpulkan beberapa bagian: 1) Pada gerakan sosial yang 

dilakukan oleh komunitas Pandawara Group ditemukan bahwa 

orientasi dari gerakan ini mengarah pada gerakan lingkungan. 2) 

Respon yang diberikan oleh followers media sosial Pandawara 

Group cukup beragam adalah terdiri dari respon kognitif, respon 

afektif, dan respon psikomotorik.  

Persamaan penelitian dengan yang diteliti adalah objek 

penelitian yaitu Pandawara Group, dan persamaan metode 

penelitian yaitu kualitatif. Perbedaan penelitian dengan yang 

diteliti adalah subjek penelitian yaitu gerakan sosial pandawara 

sedangkan penelitian peneliti strategi komunikasi Pandawara, 

perbedaan tujuan penelitian yaitu bertujuan untuk mengetahui 

orientasi dari gerakan sosial yang dilakukan oleh komunitas 

Pandawara Group dan juga respon dari followers media sosial 

Pandawara Group akan hadirnya komunitas tersebut sedangkan 

penelitian peneliti untuk mengetahui strategi komunikasi 

Pandawara dalam mendorong isu kebersihan lingkungan menjadi 

kebijakan public, dan  perbedaan teori yang digunakan yaitu teori 

komunikasi aksi sosial sedangankan penelitian peneliti 

menggunakan teori agenda setting. 

 

F. Kerangka Berpikir 

Pada dasarnya media sosial juga berdampak baik di kalangan 

masyarakat. Akan tetapi, masih banyak orang yang kurang 

memanfaatkan media sosial untuk hal positif melainkan hanya sebatas 

hiburan semata. Berdasarkan temuan peneliti, kesadaran masyarakat 
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mengenai kebersihan lingkungan juga bisa ditingkatkan dengan 

adanya media sosial. Salah satu konten yang menarik minat akan 

kesadaran lingkungan dan memberikan dampak positif adalah 

Pandawara Group. Untuk menanamkan nilai akan kesadaran 

lingkungan, Pandawara Group membuat konten membersihkan 

sampah di lingkungan dan mengajak masyarakat, followers, dan lain-

lain lewat akun media sosial Pandawara Group untuk ikut 

berpartisipasi dalam kegiatan tersebut. Hal itu bisa diterapkan dengan 

adanya komunikasi yang dilakukan Pandawara Group di akun media 

sosial TikTok mereka. Adapun teori yang digunakan peneliti untuk 

meneliti komunikasi Pandawara Group adalah teori agenda setting 

dengan harapan bisa mengetahui strategi komunikasi Pandawara 

Group agar bisa digunakan khalayak dalam menyampaikan pesan 

positif. 

Dalam penelitian ini peneliti menerapkan teori agenda setting 

dengan proses sebagai berikut: Pertama. Media agenda atau agenda 

media setting adalah studi yang menekankan pada konten media yang 

berhubungan dengan isu, seleksi, dan penekanan. Kedua, Public 

agenda setting atau agenda publik adalah agenda publik yang 

memahami bagaimana opini publik dipengaruhi oleh konten media. 

Ketiga, Policy agenda setting atau agenda kebijakan berkaitan dengan 

relasi antara opini publik pada kebijakan elite, keputusan dan aksi.24 

Dengan penggunaan teori tersebut dapat mencapai tujuan Pandawara 

Group adalah kesadaran masyarakat terhadap lingkungan dan 

mengetahui strategi komunikasi Pandawara Group dalam mendorong 

isu kebersihan lingkungan menjadi kebijakan publik. 

 
24 Erwan Efendi et al., “Teori Agenda Setting,” Jurnal Pendidikan Tambusai 7, 

no. 1 (2023): 1716. 
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Gambar 1. 1 Kerangka Berpikir 
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G. Metode Penelitian 

1. Pradigma Penelitian 

Pada penelitian yang diteliti ini, peneliti menggunakan 

pradigma post positivisme. Pradigma post positivisme berpendapat 

bahwa realitas memang nyata sesuai hukum alam. tetapi manusia 

tidak selalu mutlak memperoleh kebenaran jika selalu berjarak dan 

tidak terlibat dengan realitasnya.25 Penelitian ini menggunakan 

cara berpikir yang subjektif. Kebenaran subjektif dan tergantung 

pada konteks value, kultur, tradisi, kebiasaan dan keyakinan. 

Natural dan lebih manusiawi. Post positivisme adalah pemikiran 

yang menggugat asumsi dan kebenaran positivisme. Dapat 

dikatakan bahwa post positivisme sebagai reaksi terhadap 

positivisme. Menurut pandangan post positivisme, kebenaran tidak 

hanya satu tetapi lebih kompleks, sehingga tidak dapat diikat oleh 

satu teori tertentu saja.  

Peneliti menggunakan post positivisme untuk mengetahui pola 

komunikasi antara Pandawara Group dan masyarakat mengenai 

kesadaran lingkungan secara perbuatan dan respon pada akun 

media sosial Instagram dan TikTok Pandawara Group. Peneliti 

menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk menghasilkan 

data yang diperlukan peneliti untuk diungkapkan. 

2. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah 

pendekatan penelitian kualitatif dan jenis penelitian yang 

dilakukan adalah jenis penelitian deskriptif. Bahwa menurut 

Bogdan dan Taylor yang dikutip oleh Moleong berpendapat bahwa 

metode penelitian kualitatif adalah sebagai prosedur penelitian 

yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau 

lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati.26 Dengan 

konteks penelitian ini dalam memperoleh sebuah data tidak 

diwujudkan dalam berbentuk angka, melainkan lisan dan tulisan 

 
25 M E Herawati, “Strategi Kreatif Program Shopee Liga 1 Di Indosiar,” 

KALBISIANA Jurnal Sains, Bisnis dan Teknologi 8, no. 2 (2022): 1718. 
26 Lexy J. Moleong, “Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi,” Remaja 

Rosdakarta (2007): 56. 
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adalah wawancara melalui audiens konten Pandawara Group, 

komentar akun media sosial Instagram dan TikTok Pandawara 

Group dan dokumen-dokumen pendukung lainnya. 

3. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian studi kasus 

deskriptif. Mudjia Rahardjo mengemukakan, case study adalah 

suatu serangkaian kegiatan ilmiah yang dilakukan secara intensif, 

terinci dan mendalam tentang suatu program, peristiwa, dan 

aktivitas, baik pada tingkat perorangan, sekelompok orang, 

lembaga, atau organisasi untuk memperoleh pengetahuan 

mendalam tentang peristiwa tersebut. , secara umum studi kasus 

memiliki karakteristik dalam pertanyaan penelitian yang diawali 

dengan kata “how” or “why.” . Pertanyaan penelitian yang 

memakai case study akan berfokus pada sejumlah kejadian yang 

sedang diteliti dan mencari hubungannya. Penelitian studi kasus 

(case study) adalah salah satu bentuk penelitian kualitatif yang 

berbasis mengenai kejadian atau situasi pemahaman dan perilaku 

manusia berdasarkan pada opini manusia. 

Menurut Yin dalam jurnal Muhammad Wahyu Ilhami, metode 

penelitian studi kasus adalah strategi yang tepat untuk digunakan 

dalam penelitian yang menggunakan pokok pertanyaan penelitian 

how atau why, sedikit waktu yang dimiliki peneliti untuk 

mengontrol peristiwa yang diteliti, dan fokus penelitiannya adalah 

peristiwa kontemporer, untuk melacak peristiwa kontemporer.27 

Pada metode studi kasus, peneliti fokus kepada desain dan 

pelaksanaan penelitian. Studi kasus sebagai bagian metode 

penelitian memberikan kerangka tertentu pada tahapan-tahapan 

prosesnya, dianataranya, menentukan tema dan subjek penelitian, 

menentukan tempat, menentukan metode yang akurat, menentukan 

teknik pengumpulan data yang relevan, menganalisis hasil data 

yang di peroleh dari subjek penelitian, membuat kesimpulan dan 

laporan penelitian. Hasil temuan dapat di katakan ilmiah jika 

 
27 Muhammad Wahyu Ilhami et al., “Penerapan Metode Studi Kasus Dalam 

Penelitian Kualitatif,” Jurnal Ilmiah Wahana Pendidikan 10, no. 9 (2024): 463–464. 
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memenuhi standar objektif, sistematik dan mengikuti prosedur 

ilmiah. 

4. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dari penelitian ini adalah Pandawara Group sendiri yang 

terdiri dari Ikhsan Destian, Gilang Rahma, Muhammad Rifqi, 

Rafly Pasya, dan Agung Permana. Sedangkan, objek dari 

penelitian ini adalah strategi komunikasi konten akun media sosial 

Instagram dan TikTok Pandawara Group dalam mendorong isu 

kebersihan lingkungan menjadi kebijakan publik. 

5. Sumber Data  

Dalam pencarian sumber informasi dan penggalian data, 

terdapat dua jenis data yang dibutuhkan adalah data primer dan 

data sekunder. Dalam penelitian ini sumber data yang dibutuhkan 

disesuaikan dengan hasil atau tujuan penelitian ini. 

a. Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari 

sumber asli dan tidak melalui perantara. Sumber penelitian 

primer diperoleh para peneliti untuk menjawab pertanyaan 

penelitian.28 Adapun data primer dari penelitian ini adalah 

konten akun media sosial Instagram dan TikTok dari Pandawara 

Group. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari bukti-bukti 

pendukung. Data ini bisa diperoleh dari berbagai macam literasi 

strategi komunikasi dan teori agenda setting atau buku-buku 

dan sumber lain yang berhubungan serta memiliki relevansi 

dengan penelitian ini.  

6. Teknik pengumpulan data 

Pengumpulan data adalah langkah yang sangat penting dalam 

penelitian, karena itu seorang peneliti harus terampil dalam 

mengumpulkan data agar memperoleh data yang valid. 

Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematis dan standar 

 
28 Sopiah Etta Mamang, Sangadji, “Metodologi Penelitian-Pendekatan Praktis 

Dalam Penelitian,” CV Andi Offset (2020): 171. 
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untuk memperoleh data yang diperlukan. Teknik pengumpulan 

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Wawancara 

Wawancara (interview) dapat diartikan sebagai cara yang 

dipergunakan untuk memperoleh informasi (data) dari 

responden dengan cara bertanya langsung secara bertatap muka. 

Akan tetapi, teknik wawancara ini dalam perkembangannya 

tidak harus dilakukan secara berhadapan langsung, melainkan 

dapat saja memanfaatkan sarana komunikasi lain, misalnya 

telepone dan internet. Metode wawancara yang digunakan 

penulis ini adalah wawancara berencana (standartdized 

interview) dan wawancara tidak terencana (unstandardized-

interview).  

Dalam mempersiapkan wawancara berencana, pewawancara 

harus membuat interview guide yang digunakan sebagai 

pedoman saat melaksanakan wawancara. Sementara dalam 

wawancara tidak terencana, peneliti tidak harus terpaku pada 

sistematika daftar pertanyaan agar memperoleh informasi 

secara bebas dan mendalam. Peneliti akan mewawancarai para 

followers dan audiens konten media sosial Instagram dan 

TikTok Pandawara Group terkait konten Pandawara Group. 

b. Observasi 

Observasi atau pengamatan dilakukan secara non partisipatif  

(Non Participant Observation) adalah observasi yang dilakukan 

dengan tidak terjun langsung ke lokasi penelitian tetapi tetap 

memperhatikan dan berpedoman terhadap tujuan penelitian. 

Manfaat menggunakan observasi non partisipatif bagi peneliti 

adalah memperoleh data yang dibutuhkan berupa informasi 

yang menyeluruh dan mendalam. Hal yang di observasi peneliti 

berupa konten media sosial Instagram dan TikTok Pandawara 

Group dan wawancara yang pernah dilakukan di media sosial 

oleh Pandawara Group. 
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c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah bagian dari penggalian informasi. 

Teknik dokumentasi tidak kalah penting dari metode-metode 

lain, dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau 

variabel yang diperoleh melalui media online.  Dokumen ini 

adalah setiap bahan tertulis atau film yang tidak dapat 

dipisahkan karena ada permintaan seseorang peneliti. Sehingga  

dokumen dapat berupa catatan, buku, teks, jurnal, makalah, 

nemo, surat notulensi rapat dan sebagainya. Dokumentasi yang 

dibutuhkan dalam penelitian ini dikarenakan peneliti akan 

mendokumentasikan kegiatan yang diamati di akun media 

sosial Instagram dan TikTok Pandawara Group berupa foto dan 

tangkap layar (Screenshot) dengan tujuan agar data yang 

diperoleh terpercaya. 

7. Teknik Analisa Data 

Analisis data menurut Sugiyono dikutip dari jurnal 

Sirajuddin Saleh adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan 

lapangan dan bahan-bahan lain sehingga dapat mudah dipahami 

dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain.29 

Peneliti melakukan proses mengatur urutan data, 

mengorganisasikannya dalam suatu pola kategori dalam uraian 

dasar. Analisis data dalam penelitian kualitatif didalamnya 

mencakup proses  identifikasi, klasifikasi, reduksi, komparasi 

dan interpretasi. Kesemuannya ini didalam kerangka 

triangulasi. Triangulasi yang digunakan adalah triangulasi data 

(tringulasi sumber), peneliti mengumpulkan data dan 

menggunakan beragam sumber data yang tersedia. Data atau 

informasi yang terkumpul selanjutnya dituangkan dalam bentuk 

laporan dan setelah itu dianalisa 

 

 

 
29 Sirajuddin Saleh, “Analisis Data Kualitatif,” Pustaka Ramadhan 1 (2017), 

https://core.ac.uk/download/pdf/228075212.pdf. 
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H. Sistematika Penulisan Skripsi 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini menjelaskan hal-hal yang akan dibahas dalam skripsi. Berisi 

judul, latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, tinjauan pustaka dan metode penelitian. 

BAB II STRATEGI KOMUNIKASI, STRATEGI MEDIA 

SOSIA, AGENDA SETTING, MEDIA SOSIAL, KESADARAN 

ISU KEBERSIHAN LINGKUNGAN  DAN KEBIJAKAN 

PUBLIK 

Bab ini terdiri dari teori-teori yang digunakan seperti pengertian 

strategi komunikasi, strategi media sosia, agenda setting, media 

sosial, kesadaran isu kebersihan lingkungan  dan kebijakan publik. 

BAB III STRATEGI KOMUNIKASI PANDAWARA GROUP 

DALAM MENDORONG ISU KEBERSIHAN LINGKUNGAN 

MENJADI KEBIJAKAN PUBLIK 

Bab ini terdiri dari gambaran umum Pandawara Group, strategi media 

sosial Instagram dan TikTok Pandawara Group dan strategi 

komunikasi Pandawara Group dalam mendorong isu kebersihan 

lingkungan menjadi kebijakan publik. 

BAB IV ANALISIS STRATEGI KOMUNIKASI PANDAWARA 

GROUP DALAM MENDORONG ISU KEBERSIHAN 

LINGKUNGAN MENJADI KEBIJAKAN PUBLIK 

Bab ini berisi tentang analisis cara komunikasi yang digunakan oleh 

Pandawara Group dalam menyampaikan pesan komunikasi mengenai 

kebersihan lingkungan melalui konten Instagram dan Tiktok serta 

respon masyarakat dan pemerintah terhadap isu kebersihan 

lingkungan yang disampaikan Pandawara Group. 

BAB V PENUTUP 

Bab berikut ini menyampaikan simpulan dengan dasar hasil penelitian 

yang telah dilakukan. Disamping hal tersebut, juga memuat mengenai 

keterbatasan riset, dokumentasi, dan saran. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Pandawara Group sebuah kelompok pemuda Indonesia yang telah 

berhasil memanfaatkan media sosial, khususnya TikTok dan 

Instagram untuk menyampaikan pesan isu kebersihan lingkungan. 

Peneliti menyimpulkan bahwa strategi komunikasi Pandawara Group 

dalam mendorong isu kebersihan lingkungan menjadi kebijakan 

publik terbukti efektif dan efisien dengan menggabungkan visual 

yang kuat seperti before-after dan time-lapse dalam konten 

membersihkan lingkungan terkotor, narasi dan caption yang 

emosional, pemanfaatan media sosial yang viral, edukasi serta aksi 

nyata langsung Pandawara, penyampaian Pandawara yang mudah 

dimengerti serta kerap kali humoris,  dan mengajak partisipan aktif 

dengan menyantumkan lokasi spesifik. Dengan pendekatan 

komunikasi yang dilakukan dengan partisipatif dan konsisten, 

Pandawara menjadikan isu kebersihan lingkungan menjadi prioritas 

publik dan secara tidak langsung mendorong kebijakan publik seperti 

regulatory policy (kebijakan regulasi) terkait regulasi larangan 

membuang sampah serta mendorong pemerintah daerah dan pusat 

membuat kebijakan baru untuk keberlangsungan kebersihan 

lingkungan. 

B. Saran 

Strategi komunikasi yang dilakukan oleh Pandawara Group sudah 

sangat baik, terutama dalam segi konsep yang menarik minat para 

generasi muda. Namun, peneliti mengharapkan kedepannya ada 

peningkatan dalam segi edukasi  dan aksi terkait isu kebersihan 

lingkungan di Indonesia. Oleh sebab itu, peneliti memberikan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Kolaborasi dengan pemerintah dan Lembaga Swadaya 

Masyarakat (LSM) dalam jangka panjang, yang dimaksud 

peneliti disini bahwa Pandawara Group memang kerap kali 

berkolaborasi dengan pemerintah dan LSM terkait isu kebersihan 

lingkungan namun belum ditemukan Pandawara Group 
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melakukan kolaborasi dalam jangka panjang dengan pemerintah 

dan LSM terkait isu kebersihan lingkungan. Selain memiliki efek 

jangka panjang, ini juga berperan penting untuk meminimalisir 

kerusakan lingkungan dan berdampak baik bagi masyarakat. 

2. Monitoring dan evaluasi program, melakukan monitoring dan 

evaluasi terhadap program-program yang telah dilakukan juga 

diperlukan untuk menilai efektivitas dan dampaknya terhadap 

masyarakat karena isu yang diangkat sangat sensitif bagi 

beberapa khalayak. 

3. Peneliti selanjutnya disarankan melakukan penelitian lebih 

mendalam terkait isu kebersihan lingkungan yang dilakukan 

Pandawara Group mampu menjadi agenda kebijakan. Karena 

peneliti menyadari bahwa masih banyak kekurangan dalam 

penelitian ini dan masih perlu diperdalam lagi dengan baik. 

Dengan beberapa saran diatas diharapkan edukasi terkait isu 

kebersihan lingkungan dapat dimanfaatkan dan diterapkan agar 

semakin efektif dalam menyampaikan pesannya, serta meningkatkan 

dampak baik bagi masyarakat dan pemerintah.  
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